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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.1 (1) Daun Lada Hitam (Piper nigrum L) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman daun lada hitam (Piper nigrum L). 
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LAMPIRAN 3 

PENYIAPAN BAHAN 

 

 

      

 

Pemilihan kulit yang utuh tidak       

               terkena hama atau rusak dan bersih      

                                                       dari kotoran basah. 

 

                                             

       

 

                    

                     

 

           

                                                   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan penyiapan bahan simplisia daun lada hitam (Piper nugrum L) 

 

Pengumpulan 

bahan 

Sortasi basah 

Pencucian 

Perajangan  

Pengeringan 

Pengeringan 

Sortasi kering 

Simplisia 

Simplisia serbuk 

Dihaluskan 

 

Dijemur di bawah sinar matahari tidak 

langsung dioven dengan suhu 40oC 

Memperkecil ukuran 

Dengan air mengalir 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK DAUN LADA HITAM (Piper nigrum L) 

 

 

- Ditambahkan N-Heksan sebanyak 9 liter 

- Dimasukan ke maserator 

 

-  

 

- disaring 

 

-  

-  Ditambahkan Etil Asetat sebanyak 7 liter 

- Dimasukan ke maserator 

 

 

- Disaring  

 

 

- Dicampurkan 

-  

- Ditambahkan etanol 70 % 

sebanyak 4 liter 

- Dimasukan ke maserator 

 

 

- Disaring  

 

 

- Dicampurkan  

 

 

Gambar IV.4  Bagan pembuatan ekstrak daun lada hitam (Piper nigrum L.) 

 

 

Simplisia 500 gram 

Maserasi selama 

3 kali 24 jam  

Ekstrak cair N-

Heksan 1, 2, 3 

Ampas 

Diuapkan dengan 

vakum putar dipekatkan 

dengan evaporator 

Maserasi selama 

3 kali 24 jam  

Ekstrak cair N-

Heksan 1, 2, 3 
Ekstrak N-

Heksan pekat 

Diuapkan dengan vakum 

putar dipekatkan dengan 

evaporator 

Ekstrak Etil 

Asetatbpekat 

Ampas 

Maserasi selama 

3 kali 24 jam  

Ekstrak cair N-

Heksan 1, 2, 3 

Diuapkan dengan vakum putar 

dipekatkan dengan evaporator 

Ekstrak etanol 

70% pekat 
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LAMPIRAN 5 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDEPRESI DENGAN METODE 

BERENANG (FORCED SWIMMING TEST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Pengujian antidepresi pada mencit jantan galur swiss Webster   

dengan metode Forced Swimming Test. 

Kelompok 

kontrol 

 

- Pengelompokan mencit 

Diberi 

suspensi 

pembawa 

tragakan 1% 

Uji dosis II 

ekstrak etil 

asetat 100 

mg/KgBB  

 

Pengolahan data dengan uji  

KRUSKAL dan MAN 

WITHNEY 

 

Kelompok 

uji 

Mencit Jantan 

Galur Swiss 

Webster 

Uji dosis I 

ekstrak etil 

asetat 50 

mg/KgBB 

mencit 

 

Kelompok 

pembanding 

Uji dosis I 

ekstrak 

nheksan 50 

mg/KgBB 

Diberi 

amitriptilin 

25 mg/KgBB  

Uji dosis II 

nheksan 100 

mg/KgBB     

 

Uji dosis II 

ekstrak 

etanol 100 

mg/kg bb     

 

Uji dosis I 

ekstrak 

etanol 50 

mg/KgBB      

 

i i Uji dosis I 

ek Uji Uji 

dosis dosis I 

ekstrak etil 

asetat 50 

mg/KgBB 

mencit 

Uji dosis I 

ekstrak etil 

asetat 50 

mg/KgBB 

mencit 

strak etil 

asetat 50 

mg/KgBB 

mencit 

dosis I 

ekstrak 

etanol 50 

mg/KgBB 

mencit 

 

- Didiamkan selama 1 jam 

- Setelah 1 jam mencit dimasukkan ke 

dalam bak berisi air dengan tinggi ± 10 

cm 

- Pengamatan diamati sejak menit 

pertama mencit dimasukkan dan 

dihitung waktu imobilitasnya 

- Pengamatan tiap 5 menit selama 15 

menit 
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LAMPIRAN 6 

 

DURASI IMMOBILITAS MENCIT 

 

 Tabel IV.1 

Hasil Pengamatan Durasi Immobilitas Mencit 

 

 

kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit 

Durasi Immobilitas (detik) 
Jumlah 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

Kontrol 

1 58 119 180 357 

2 80 180 211 471 

3 58 119 207 384 

Jumlah 196 418 598   

Rata-rata 65,3 139,3 199,3   

SD 12,70 35,21 16,86   

Obat 

Pembanding 

(Amitriptilin
) Dosis 25 

mg/KgBB 

1 4 14 17 35 

2 0 1 3 4 

3 18 1 59 78 

Jumlah 22 16 79   

Rata-rata 7,33 5,33 26,3   

SD 9,45 7,50 29,14   

EN-H Dosis 

I (50 mg/kg 

bb) 

1 53 59 49 161 

2 31 76 115 222 

3 70 94 172 336 

Jumlah 154 229 336   

Rata-rata 51,3 76,3 112   

SD 19,55 17,50 61,55   

EN-H Dosis 

II (100 

mg/kg bb) 

1 25 45 63 133 

2 38 39 116 193 

2 29 30 61 120 

Jumlah 92 114 240   

Rata-rata 30,6 38 80   

SD 6,65 7,54 31,19   

EEA Dosis I 

(50 

mg/KgBB) 

1 87 98 176 361 

2 76 200 205 481 

3 115 193 205 512 

Jumlah 278 491 586   

Rata-rata 92,6 163,6 195   

SD 20,10 56,97 16,74   
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LAMPIRAN 6 

 

Tabel IV.1 

      (LANJUTAN) 

 

kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Mencit 

Durasi Immobilitas (detik) 
Jumlah 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

EEA Dosis 

II (100 

mg/KgBB) 

1 7 62 54 123 

2 17 123 214 354 

3 11 211 215 437 

Jumlah 35 396 483   

Rata-rata 11,6 132 161   

SD 5,03 74,90 92,66   

EE Dosis I 

(50 

mg/KgBB) 

1 47 87 129 263 

2 29 76 130 235 

3 25 77 121 223 

Jumlah 101 240 380   

Rata-rata 33,6 80 126,6   

SD 11,71 6,082 4,93   

EE Dosis II 

(100 

mg/KgBB) 

1 40 96 137 273 

2 13 74 133 220 

3 54 87 128 269 

Jumlah 107 257 398   

Rata-rata 35,6 85,66 132,6   

SD 20,84 11,06 4,50   

 

 
 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

 

DIAGRAM BATANG RATA-RATA BANYAKNYA WAKTU 

 

 IMMOBILITAS PADA MENCIT 

  

 

Gambar IV.6   Rata-rata waktu immobilitas setelah perlakuan 
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LAMPIRAN 8 

 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

Tabel IV.2 

Hasil pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Lada Hitam 

(Piper nigrum L) 

 

 

Metabolit Sekunder Simplisia   

Ekstrak 

N-heksan 

Etil 

asetat 

Etanol 

70% 

Alkaloid + + + + 

Flavonoid + + + + 

Saponin + + + + 

Tanin - - - - 

Kuinon + + + + 

Steroid/Triterpenoid - +/+ +/- - 

 

Keterangan  :  (+) = terdeteksi  

          (-)  = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 9 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

Tabel IV.3 

Karakterisasi Simplisia Daun Lada Hitam (Piper nigrum L.) 

 

Uji Simplisia Hasil (%) 

Kadar air 9,97 

Kadar abu  total  8,82 

Kadar abu larut air  7,23 

Kadar abu tidak larut asam  1,35 

Kadar sari larut air 18,48 

Kadar sari larut etanol  14,26 

Susut Pengeringan  11,13 
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LAMPIRAN 10 

NILAI RATA-RATA WAKTU IMMOBILITAS PADA MENCIT JANTAN 

 

Tabel IV.4 

Nilai Rata-rata Waktu Immobilitas pada Mencit Jantan 

sesudah Pemberian Perlakuan 
 

 

Kelompok 

Waktu Imobilitas (detik) 

Pada Interval Pengamatan Jumlah 

0-5’ 5-10’ 10-15’ 

Kontrol 65,3 ± 12.70 139,3 ± 35,21 199,3 ± 16,86 403,9 

Pembanding 7,33 ± 9,45*   5,33 ± 7,50*  26,3 ± 29,14* 38,96 

Kelompok I 51,3 ± 19,55* 76,3 ± 17,50* 112 ± 61,55 239,6 

Kelompok II 30,6 ± 6,65*  38 ± 7,54* 80 ± 31,19* 148,6 

Kelompok III 92,6 ± 20,10 163,6 ± 56,97 195 ± 16,74 451,2 

Kelompok IV 11,6 ± 5,03* 132 ± 74,90 161 ± 92,66 304,6 

Kelompok V 33,6 ± 11,71* 80 ± 6,082* 126,6 ± 4,93* 240,2 

Kelompok VI 35,6 ± 20,84 85,6 ± 11,06* 132,6 ± 4,50* 253,8 

Keterangan : 

Kontrol  = Tragakan 1 % 

Pembanding  = Amitriptilin 25 mg/kg bb 

Kelompok I  = Ekstrak n-heksan daun lada hitam 50 mg/kg bb 

Kelompok II = Ekstrak n-heksan daun lada hitam 100 mg/kg bb 

Kelompok III = Ekstrak etil asetat daun lada hitam 50 mg/kg bb 

Kelompok IV = Ekstrak etil asetat daun lada hitam 100 mg/kg bb 

Kelompok V = Ekstrak etanol daun lada hitam 50 mg/kg bb 

Kelompok VI = Ekstrak etanol daun lada hitam 100 mg/kg bb 

*)   = Berbeda bermakna terhadap kontrol (p<0,05) 

 

 


